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ABSTRAK

Andita, 2023, Pengaruh Word Of Mouth (WOM) dan Aksesibilitas Terhadap
Keputusan Wisatawan Berkunjung Pada Objek Wisata Pantai Dato Di Kabupaten
Majene (dibimbing oleh Muhammad Ramli Supu dan Muhammad Shaleh Z)

Penelitian ini dilaksanakan pada Pantai Dato Di Lingkungan Pangale Kelurahan
Baurung, Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi
Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Word Of
Mouth dan Aksesibilitas secara parsial dan simultan terhadap keputusan
berkunjung wisatawan. Penelitian ini menggunakan Word Of Mouth dan
Aksesibilitas sebagai variabel independen, dan Keputusan Berkunjung wisatawan
sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang
telah melakukan kunjungan di Objek Wisata Pantai Dato Kabupaten Majene
dengan menggunakan 55 responden. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah accidental sampling. Kemudian dilakukan analisis terhadap data
yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini
meliputi: Uji linear berganda, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis melalui uji f
dan uji t, serta analisis koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian diperoleh
secara parsial dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji T diketahui dua
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
keputusan berkunjung wisatawan. Dimana variabel yang paling berperngaruh
adalah variabel aksesibilitas dengan koefisien regresi sebesar 0,761 dikuti variabel
word of mouth dengan koefisien regresi sebesar 0,389. Sedangkan uji F
menunjukan kedua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Hasil uji koefisien determinasi sebesar
0,554 atau 55,4%, variabel keputusan berkunjung di pengaruhi oleh variabel
independen dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 44,6% variabel
keputusan berkunjung wisatawan di pengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini .

Kata Kunci: word of mouth, aksesibilitas. Keputusan berkunjung



ABSTRACT

Andita, 2023, The Effect Of Word Of Mouth (WOM) And Accessibility On The
Decisions Of Visiting Tourists On The Dato Beach Tourism Object In Majene
Regency (supervised by Muhammad Ramli Supu dan Muhammad Shaleh Z)

This research was conducted at Dato Beach in the Environment Pangale, Baurung
Village, East Banggae District, Majene Regency, West Sulawesi Province. The
purpose of this study was to determine the effect of word of mouth and
accessibility partially and simultaneously on tourists' visiting decisions. This study
uses word of mouth and accessibility as independent variables, and tourists'
visiting decisions as the dependent variable. The population in this study were
tourists who had visited Dato Beach Tourism Object, Majene Regency, using 55
respondents. The sampling technique used is accidental sampling. Then
performed an analysis of the data obtained using multiple linear regression
analysis. This analysis includes: Multiple linear test, classical assumption test,
hypothesis testing through f test and t test, and analysis of the coefficient of
determination (R2). The research results obtained partially from the results of
testing the hypothesis using the T test, it is known that two independent variables
partially have a significant effect on the decision variable to visit tourists. Where
the most influential variable is the accessibility variable with a regression
coefficient of 0.761 followed by word of mouth variable with a regression
coefficient of 0.389. Meanwhile, the F test shows that the two independent
variables simultaneously have a significant effect on the decision to visit tourists.
The test results for the coefficient of determination are 0.554 or 55.4%, the
decision to visit variable is influenced by the independent variables in the
regression equation. While the remaining 44.6% of the decision variables to visit
tourists are influenced by other variables not discussed in this research.

Keywords: word of mouth, accessibility, decision to visit
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia seperti yang kita ketahui merupakan salah satu negara
berkembang yang memiliki berbagai macam potensi pariwisata, baik wisata alam
maupun wisata budaya karena Indonesia memiliki bermacam-macam suku, adat-
istiadat, dan kebudayaan serta karena letak geografis negara Indonesia sebagai
negara tropis yang menghasilkan keindahan alam dan satwa.

Ternyata pariwisata dapat diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan nasional. Banyak juga objek wisata yang ada di
Indonesia yang telah terkenal tidak hanya di dalam negeri maupun ke luar negeri.
Oleh sebab itu pengembangan pariwisata di Indonesia dilakukan oleh seluruh
wilayah di Indonesia maka dibentuklah Departemen Kebudayaan dan Pariwisata
di tingkat nasional dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah di tingkat
daerah.

Indonesia merupakan negara kepulauan, terbentang dari Sabang sampai
Merauke, yang tersusun dalam ribuan pulau besar dan kecil, yang terhubung oleh
berbagai selat dan laut. Saat ini pulau yang terdaftar dan berkoordinat di Badan
Informasi Geospasal (BIG) pada tahun 2014 berjumlah 13.466 pulau. BIG pada
tahun 2014 juga menyebutkan, total panjang garis Pantai Indonesia adalah 99.093

kilometer. Data baru itu merujuk hasil telaah teknik pemetaan tim kerja.



Pembakuan Nama Pulau, Perhitungan Garis Pantai dan Luas Wilayah
Indonesia. Data ini melebihi panjang yang diumumkan PBB pada tahun 2008
yaitu 95.181 kilometer atau bahkan dari angka yang sering dipergunakan berbagai
pihak sebelumnya yaitu 81.000 kilometer.

Data di atas menjadikan Indonesia memiliki banyak potensi alam untuk
dikembangkan pariwisata. Selain itu, unsur keunikan budaya, peninggalan sejarah,
keanekaragaman flora dan fauna serta keramahan penduduk lokal menjadi nilai
tambah bagi pengembangan sektor periwisata di Indonesia. Pariwisata dinilai oleh
banyak pihak memiliki arti penting sebagai salah satu alternatif pembangunan,
terutama bagi negara atau daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya alam.
Untuk memaksimumkan dampak positif dari pembagunan pariwisata dan
sekaligus menekan serendah mungkin dampak negatif yang ditimbulkan,
diperlukan perencanaan yang bersifat menyeluruh dan terpadu. Pembangunan
kawasan wisata pada dasarnya merupakan pengembangan komponen-komponen
pariwisata, yang pada pelaksanaannya diharapkan dapat berjalan secara gradual
dan paralel.

Industri pariwisata di dunia khususnya di Indonesia dalam pertumbuhan
dan pengembangannya terbilang pesat. Hal tersebut terlihat pada pandangan
masyarakat bahwa pariwisata sekarang bukan lagi menjadi hal yang asing dan
tabu. Kini pariwisata sudah menjadi bagian dari gaya hidup yang dapat dilakukan
oleh masyarakat disemua kalangan yang memiliki keinginan dan kebutuhan untuk
berpergian dan berekreasi ke suatu daerah tujuan wisata guna menigkatkan

kualitas hidupnya.



Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mempunyai peluang besar
sebagai faktor untuk memajukan perekonomian nasional pada masa sekarang ini.
Sektor ini diharapkan dapat berperan sebagai sumber andalan pemasukan devisa
dan merupakan sektor yang mampu menciptakan lapangan kerja dan juga
meningkatkan investasi. Upaya yang dilaksanakan pemerintah dalam memajukan
sektor pariwisata yaitu dengan membuat perencanaan dan berbagai kebijakan,
salah satu kebijakannya yaitu dengan menggali dan memajukan setiap objek
wisata yang ada sebagai daya tarik bagi wisatawan. Sektor parwisata mempunyai
banyak potensi yang bisa dimanfaatkan, salah satunya sebagai usaha untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan cara pemungutan retribusi
objek wisata. Dalam hal ini retribusi objek wisata termasuk dalam golongan objek
retribusi jasa usaha pelayanan yang disediakan oleh pejabat retribusi dengan
menganut prinsip komersial retribusi jasa usaha dilaksanakan dalam rangka guna
mendapatkan suatu keuntungan. Dalam retribusi jasa usaha menetapkan tarif
adalah pemerintah daerah, sehingga bias mampu mencapai sesuai dengan target
yang telah ditentukan.

Di Sulawesi Barat sendiri tepatnya di Kabupaten Majene pemerintahnya
gencar mempromosikan kekayaan alam yang dimiiki objek wisata alam. Salah
satu wisata alam yang menjadi andalan di Kabupaten Majene yaitu wisata pantai
dato. Pantai dato merupakan salah satu destinasi wisata yang sangat digemari oleh
masyarakat di daerah Majene, Sulawesi Barat. Pesona wisata yang dikenal dengan
pemandangan khas pasir putih dan tebing karang pantai dato tidak asing lagi bagi

warga Majene. Oleh karena itu, mereka secara rutin menyambangi tempat wisata



yang terletak di Lingkungan Pangale, Kelurahan Baurung, Kecamatan Banggae
Timur ini saat berlibur.

Pantai dato memang memiliki daya tarik yang cukup kuat bagi wisatawan.
Selain pasir putih dengan lautnya dan suasana sekitar yang memanjakan mata,
pantai ini juga dikelilingi tebing karang yang menjulang tinggi. Airnya yang
jernih juga membuat terumbu karang dengan ikan-ikan kecil berwarna indah dari
dasar laut. Benar-benar bak akuarium raksasa. Apalagi menjelang senja,
keindahan matahari terbenam terlihat sangat indah di sini, pengunjung pun
memanfaatkan momentum tersebut untuk sekedar berswafoto. Hal inilah yang
menarik minat para wisatawan untuk menikmati keindahan pantai ini, karena
setiap pantai yang ada Di Provinsi Sulawesi Barat memiliki keunikan masing-
masing. Keunikan inilah yang membuat para wisatawan memutuskan untuk
mengunjungi pantai sesuai pilihan dan keindahan yang ingin ditemui. Pantai yang
memiiki keindahan yang indah ini sangatlah diminati banyak wisatawan yang
dating. Pantai dato ini memiliki pesisir pantai yang tidak terlalu Panjang, sehingga
wisatawan dapat menyusuri sepanjang pantai ini. Pantai dato ini terdapat batu-
batu karang ditepian sehingga perlu sedikit hati-hati saat bermain di pantai.

Kawasan pantai dato dibuka sejak 1998, sejak saat itu pula pemerintah
setempat terus berupaya membenahi tempat wisata ini untuk menambah ciamik
panorama alamnya. Pada 2018 misalnya, Dinas Budaya dan Pariwisata Majene
mengucurkan anggaran sebesar 1,6 M dari Dana Alokasi Khusus (DAK)
Kementerian Pariwisata Rl pada 2018 untuk membangun sejumlah fasiliitas.

Misalnya memperbaiki atau merawat anak tangga yang mengulat dari tebing ke



pesisir pantai dengan kedalaman sekitar 70 meter. Pemerintah juga telah
membangun jembatan kayu diatas permukaan laut sehingga pengunjung dapat
menyusuri setiap sudut pantai ini dengan mudah. Tidak ketinggalan, sejumlah
gazebo telah disiapkan, baik yang berada di pinggir pantai maupun yang dibangun
di atas bebatuan karang. Pesona pantai juga dapat dilihat dari atas tebing sambil
duduk di bawah pohon kelapa. Wajar bila pantai dato juga tak hanya asyik sebagai
tempat berlibur, tapi juga mengajak pasangan untuk menghadirkan momentum
romantis. Pengunjung yang hendak berenang juga disediakan fasilitas pelampung
berupa ban yang bisa disewa dengan harga 5.000-10.000 rupiah. Ada juga perahu
sewaan yang disediakan oleh warga sekitar. Untuk mencapai pantai dato
pengunjung biasa menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat dengan
waktu tempuh sekitar 10 menit atau 7 KM dari pusat Pemerintahan Kabupaten
Majene.

Keputusan berkunjung wisatawan merujuk pada konsep keputusan
pembelian konsumen yang diadaptasi menjadi keputusan berkunjung wisatawan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Jalilvand et al., dalam (Aprilia, 2015) yang
menyamakan teori keputusan berkunjung wisatawan sama dengan keputusan
pembelian konsumen. Keputusan berkunjung merupakan proses dimana seorang
pengunjung melakukan penilaian dan memilih satu alternatif yang diperlukan
berdasarkan pertimbangan tertentu. Keputusan berkunjung terjadi dan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya aksesibilitas dan Word Of Mouth.

Menurut Muljadi dalam (Zakia & Farida, 2016) tiga aspek penting dari

produk wisata yang perlu mendapat perhatian dari para pengelola dalam bidang



kepariwisataan, yaitu attraction, accessibility, dan aminities. Pada objek wisata
penurunan jumlah pengunjung diasumsikan terkait dengan produk wisata. Ketiga
komponen produk wisata yang ada dirasakan kurang mumpuni sehingga calon
pengunjung enggan berkunjung. Menciptakan citra yang positif bagi objek wisata
merupakan nilai lebih sebuah produk atau jasa sehingga pengunjung akan
memutuskan untuk mengunjungi objek wisata untuk membangun citra yang
positif dari objek wisata yang dikelolanya.

Komunikasi juga memegang peranan penting dalam dunia pemasaran untuk
meningkatkan penjualan, begitu pula dengan industri pariwisata. Menurut Kotler
et al,, dalam (Wulandari, 2019) komunikasi pemasaran adalah sarana yang
digunakan perusahaan dalam upaya untuk menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung maupun
tidak langsung tentang produk dan merek yang mereka jual. Salah satu alat
pemasaran yang efektif untuk mempengaruhi keputusan calon wisatawan adalah
komunikasi Word Of Mouth. Word Of Mouth positif akan berpengaruh terhadap
keputusan wisatawan untuk mengunjungi objek wisata pantai dato. Ketika
pengunjung berbicara kesan positif maka akan memperluas pemasaran dan dapat
meningkatkan kunjungan tempat wisata ketika pengunjung dapat mengajak calon
pengunjung baru.

Komunikasi dari mulut ke mulut secara langsung juga merupakan promosi
yang menjadi salah satu faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan suatu
program pemasaran. Meskipun suatu produk memiliki kualitas yang baik, namun

bila pengunjung belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu



akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinya. Untuk
itu dalam mengadakan promosi yang tepat harus disadari bahwa yang
didistribusikan ke pasar itu sering bukan produk yang sudah jadi tapi hanya
komponen-komponennya saja: atraksinya dan fasilitasnya. Komponen-komponen
tersebut masih harus diramu menjadi sebuah produk pariwisata yang lengkap
yakni perjalanan ketempat wisata dengan menggunakan sarana angkutan roda
empat maupun angkutan roda dua, untuk mengunjungi objek wisata yang ingin
dikunjungi. Sedangkan publikasi harus berusaha lebih menyesuaikan produk
dengan permintaan pasar, maka publikasi berusaha menciptakan permintaan atau
mempengaruhi permintaan dengan cara menonjolkan kesesuaian produk
pariwisata dengan permintaan.

Adapun partisipasi masyarakat di pantai dato kurang intensif itu
dikarenakan kurangnya fasilitas-fasilitas yang ada di pantai dato. Disisi lain
banyaknya pengelolaan-pengelolaan yang tidak terstruktur. baik itu pemerintah,
masyarakat, serta komunitas lokal yang ada di pantai dato. Untuk itu dengan
adanya pengelolaan-pengelolaan yang tersruktur pariwisata pantai dato dapat
memberikan kontribusi dalam kesejahteraan masyarakat terkhususnya masyarakat
Majene. Melihat apa yang terjadi dalam pengelolaan pariwisata pantai dato masih
kurang baik, untuk itu baiknya ada kaloborasi masyarakat, komunitas lokal serta
pemerintah daerah dalam pengelolaan pariwisata pantai dato. Disisi lain pantai
dato termasuk pantai yang sering dikunjungi oleh masyarakat secara umum
dengan melihat keindahan pantai dato. Untuk itu dalam pengelolaan pariwisata

pantai dato akan memberikan dampak yang baik kepada masyarakat, komunitas



lokal serta pemerintah daerah Kabupaten Majene. Dengan adanya penanganan
dalam segala hal mengenai pantai dato akan memicu pengembangan promosi baik
itu secara langsung maupun melalui media sosial.

Menurut Agustina dalam (Aprilia, 2015) ketika seseorang menerima
informasi mengenai suatu produk maupun jasa dari orang lain seperti teman
maupun saudara, bagaimana pengalaman dalam menggunakan produk dan jasa
tersebut, apabila informasi yang disampaikan bersifat positif maka seseorang
cenderung akan tertarik bahkan mencoba produk dan jasa tersebut begitu juga
sebaliknya.

Kawasan pariwisata juga merupakan kawasan khusus yang menjadi salah
satu pengembangan di Indonesia. Selain keberadaan objek wisata yang menarik
dibutuhkan pula sarana dan prasarana yang memadahi guna mendukung
kenyamanan wisatawan dalam berwisata. Salah satu bentuk kenyamanan yang
dibutuhkan wisatawan adalah kemudahan aksesibilitas. Aksesibilitas menjadi
faktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan. Aksesibilitas merupakan salah
satu faktor yang membantu mempermudah perjalanan wisata para wisatawan
yang akan berkunjung ke tempat atraksi wisata. Dari beberapa hal penelitian yang
saya baca dan pelajari menunjukkan bahwa aksesibilitas yang termasuk dalam
kualitas produk wisata merupakan variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan
wisatawan.

Kondisi jalan menuju lokasi wisata pantai Dato juga sudah dapat dikatakan
baik dan mulus. Walaupun transportasi untuk menuju pantai Dato masih kurang

efektif seperti halnya kendaraan secara khusus untuk menuju pantai Dato itu



memang belum tersedia secara optimal, dengan adanya pengembangan
aksesibilitas yang baik seperti diberlakukan nya transportasi khusus menuju pantai
dato akan menunjang peningkatan pengunjung pada pantai dato karena prasarana
dalam aksesibilitas pantai Dato yang lengkap dan memadai.

Suatu daerah untuk dapat dikembangkan menjadi objek wisata atau menjadi
sebuah desa wisata perlu adanya unsur-unsur yang mendukung, tidak hanya
mengandalkan keindahan alam dan akomodasinya saja. Seperti yang dijelaskan
oleh Gamal dalam (Sumarabawa, 2013) aksesibilitas yang baik akan menentukan
mudah atau tidaknya lokasi untuk dijangkau selain itu jaringan jalan juga
merupakan salah satu yang berpengaruh terhadap kelancaran pelayanan umum
yang sangat penting.

Kepuasan wisatawan merupakan ukuran keseluruhn dari pendapat
wisatawan pada setiap kualitas destinasi (Aisyah Hanif) dalam (Satia Negara et
al., 2019). Dalam industri pariwisata, kepuasan wisatawan merupakan indikator
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Suatu industri jasa
harus mampu mengerti kebutuhan wisatawan dan berusaha untuk memenuhinya
sehingga dapat tercapai kepuasan wisatawan. Kepuasan yang dirasakan wisatawan
mempengaruhi penilaiannya terhadap penyedia layanan. Wisatawan yang puas
dengan pelayanan yang diberikan memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk
kembali merekomendasikan layanan yang pernah digunakannya. Setelah penyedia
jasa mampu memahami sudut pandang wisatawan, pemahaman itu harus diubah

kedalam aksi penciptaan nilai kepuasan yang bersifat menyeluruh, mencakup
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keseluruhan kegiatan wisata dan seluruh elemen yang terlibat dalam industri
pariwisata.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan maka dalam penelitian ini
peneliti akan membahas tentang ‘“Pengaruh Word Of Mouth (WOM) dan
Aksesibilitas Terhadap Keputusan Wisatawan Berkunjung Pada Objek Wisata
Pantai Dato Di Kabupaten Majene”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Word Of Mouth (WOM) berpengaruh signifikan terhadap
keputusan wisatawan berkunjung pada objek wisata Pantai Dato Kabupaten
Majene?
2. Apakah Aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusn wisatawan
berkunjung pada objek wisata Pantai Dato Kabupaten Majene?
3. Apakah Word Of Mouth (WOM) dan Aksesibilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan berkunjung pada objek
wisata Pantai Dato Kabupate Majene?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Word Of Mouth (WOM) terhadap keputusan
wisatawan berkunjung pada objek wisata Pantai Dato Kabupaten Majene.
2. Untuk mengetahui pengaruh Aksesibilitas terhadap keputusan wisatawan
berkunjung pada objek wisata Pantai Dato Kabupaten Majene.
3. Untuk mengetahui pengaruh Word Of Mouth (WOM) dan Aksesibilitas
secara simultan terhadap keputusan wisatawan berkunjung pada objek wisata

Pantai Dato Kabupaten Majene.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk memberikan
informasi tentang pentingnya pengaruh Word Of Mouth (WOM) dan aksesibiltas
terhadap kepuasan wisatawan yang berkunjung pada Pantai Dato Kabupaten
Majene. Selain itu, penelitian juga dapat digunakan sebagai literatur dalam
pelaksanaan penelitian yang relevan di masa yang akan dating.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pengelola Objek Wisata Pantai Dato
Dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk
mengembangkan objek wisata tersebut agar jumlah wisatawan yang
berkunjung selalu meningkat setiap tahunnya. Selain itu juga sebagai
referensi yang dapat direkomendasikan untuk mengoptimalkan
pengembangan potensi-potensi yang ada di Pantai Dato. Bagi pengelola
pantai dato dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas manajemen
pengelolaan.
b. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah tentang pengembangan
pariwisata di Indonesia khususnya di Sulawesi Barat yaitu di Kabupaten
Majene. Serta mengetahui dampak kegiatan wisata di Pantai Dato terhadap

kondisi sosial ekonomi masyarakat.
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c. Bagi Masyarakat

Sebagai wacana tambahan bagi pengetahuan pariwisata terutama
pengetahuan wisata di Kabupten Majene. Selain itu sebagai sarana untuk
meningkatkan kepedulian terhadap sumber daya alam yang dimiliki.
d. Bagi Peneliti

Sebagai wadah untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari di
bangku kuliah untuk membandingkan teori dengan kenyataan di lapangan
dan menambah wawasan akan dunia pariwisata. Selain itu juga dapat
digunakan sebagai acuan atau referensi utuk penelitian-penelitian

selanjutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Teoritik
2.1.1 Pemasaran
2.1.1.1 Pengertian Pemasaran

Pada era modern ini pengetahuan dan kegiatan pemasaran merupakan
salah satu aspek yang dapat mempertahankan eksistensi suatu perusahaan di
pasar. Kegiatan pemasaran telah berkembang dari kegiatan distribusi dan
penjualan, menjadi suatu falsafah untuk menghubungkan tiap perusahaan dengan

para konsumennya.

Kegiatan pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang
dilakukan oleh para produsen dalam mempertahankan kontinuitas usahanya untuk
mendapatkan laba. Berhasil tidaknya suatu usaha, tergantung keahlian mereka
dalam pemasaran, produksi, keuangan, maupun bidang lain, serta pada
kemampuan produsen untuk mengkomunikasikan fungsi-fungsi tersebut agar
organisasi usaha dapat berjalan lancar. Karena bila ingin mendapatkan tanggapan
yang baik dari konsumen maka kegiatan pemasaran harus dapat memberikan

kepuasan kepada konsumen.

Menurut Kotler dalam (Afifah et al., 2017) menyatakan bahwa manajemen

pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan

13
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kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui

penciptaan dan pertukaran produk serta nilai dengan pihak lain.

Pemasaran mempunyai fungsi yang amat penting dalam mencapai
keberhasilan perusahaan. Dalam mencapai keberhasilan pemasaran, setiap
perusahaan perlu menyusun strategi pemasaran yang efektif dengan
mengkombinasikan elemen-elemen dalam bauran pemasaran. Dalam bauran
pemasaran (marketing mix) terdapat variabel-variabel yang saling mendukung
satu dengan yang lainnya yang kemudian oleh perusahaan digabungkan untuk
memperoleh tanggapan-tanggapan yang diinginkan di dalam pasar sasaran.
Dengan perangkat tersebut perusahaan dapat mempengaruhi permintaan akan

produknya.

2.1.1.2 Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran merupakan salah satu strategi pemasaran terpadu yang
terbagi dari beberapa unsur program pemasaran yang harus dipertimbangkan agar
implementasi strategi pemasaran perusahaan harus dapat berjalan sukses, unsur-
unsur tersebut saling mempengaruhi satu sama lain dan saling mempengaruhi

strategi pemasaran secara keseluruhan.

Menurut Kotler et al., dalam (Afifah et al., 2017) menyatakan bahwa
bauran pemasaran (marketing mix) adalah seperangkat alat pemasaran taktis dan
terkontrol yang dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang
diinginkan pasar sasaran yang terdiri atas segala sesuatu yang dapat dilakukan

perusahaan untuk mempengaruhi permintaan produknya.
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Rangkaian unsur-unsur marketing Mix atau variabel marketing mix ini
juga dikenal sebagai 4 P. 4 P yang merupakan unsur marketing mix adalah
singkatan dari product (produk), price (harga), place (tempat), dan promotion
(promosi). Keempat unsur marketing mix inilah yang secara terus menerus
digunakan sebagai kelengkapan dalam strategi pemasaran. Hal ini pula yang
memungkinkan suatu perusahaan dapat berhasil dalam memasarkan produknya
karena dapat memberikan produk yang tepat, harga yang layak, tempat yang

terjangkau dan juga promosi yang efektif.

2.1.1.3 Keputusan Pembelian

Menurut Fandy Tjiptono dalam (Cesariana et al., 2022) mengatakan
bahwa keputusan pembelian merupakan suatu proses dimana konsumen
memahami permasalahan mencari informasi ataupun merk tertentu dari suatu
produk kemudian mengevaluasi seberapa baik tiap tiap alternatif tersebut dapat
menyelesaikan masalahannya yang setelah itu menuju kepada keputusan
pembelian. Sedangkan menurut Peter et al.,, dalam (Jackson et al., 2013)
keputusan pembelian adalah proses pengintegrasian yang dikombinasikan guna
mengevaluasi beberapa sikap alternatif serta memilah salah satu diantara lain.
Dalam melakukan suatu pembelian konsumen cenderung membeli merek tertentu

yang disukainya.

2.1.1.4 Kepuasan Konsumen
Menurut Peter et al., dalam (Cesariana et al., 2022) menyatakan bahwa
kepuasan konsumen adalah rangkuman keadaan psikologi yang dihasilkan kala

emosi yang meluap dengan harapan tidak sesuai serta diperbanyakan oleh
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perasaan perasaan yang tercipta mengenai konsumen yang telah pengalaman
mengonsumsi. Menurut Kotler dalam (Cesariana et al., 2022) kepuasan konsumen
merupakan perasaan bahagia ataupun kecewa seorang yang bermula dari
pertimbangan antara kesannya terhadap kemampuan ataupun hasil sesuatu produk
dengan harapan-harapannya. Sedangkan menurut Kotler dalam (li, 2016)
kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan
(kinerja atau hasil) yang dirasakan dibandingkan dengan harapannya. Konsumen
dapat mengalami salah satu dari tiga tingkat kepuasan umum yaitu kalau kinerja
di bawah harapan, konsumen akan merasa kecewa tetapi jika Kinerja sesuai
dengan harapan konsumen akan merasa puas dan apa bila kinerja bisa melebihi
harapan maka konsumen akan merasakan sangat puas senang atau gembira.
Sehingga dapat dikatakan bila persepsi sama dengan kinerja menghasilkan

kepuasan konsumen.

Sebenarnya konsumen tidak membeli produk atau jasa, melainkan
membeli manfaat, sehingga bila konsumen puas dengan manfaat yang mereka
terima maka akan memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Seorang
konsumen yang puas terhadap manfaat yang diterimanya, mereka akan berbicara

pada orang lain, dan itu merupakan promosi gratis bagi perusahaan.

2.1.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen menurut Tjiptono

et al., dalam (Cesariana et al., 2022) mengatakan bahwa terdapat empat faktor

utama yang perlu diperhatikan oleh perusahaan ataupun pelaku bisnis umkm

dalam menganalisa kepuasan konsumen adalah sebagai berikut:
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a. Kualitas produk

Kualitas produk adalah kondisi fisik dan juga fungsi, baik itu berupa
barang atau layanan jasa, berdasarkan tingkat keunggulan yang disesuaikan
dengan daya tahan, reliabilitas, kemudahan penggunaan, kecocokan, perbaikan
dan komponen lainnya. Di mana semua ini bertujuan untuk memenuhi kepuasan
serta kebutuhan konsumen.
b. Kualitas layanan

Kualitas pelayanan didefinisikan sebagai bentuk kesesuaian antara
pelayanan yang diberikan perusahaan dengan tingkat harapan yang diinginkan
konsumen.
c. Emosional

Emosional yaitu konsumen akan merasa bangga dan mendapatkan
keyakinan bahwa orang lain akan kagum terhadap dia bila menggunakan produk
dengan merek tertentu yang cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang lebih
tinggi.
d. Harga

Harga merupakan komponen penting atas suatu produk maupun jasa,
karena akanberpengaruh terhadap keuntungan produsen. Harga juga menjadi
pertimbangan konsumen untuk membeli, sehingga perlu pertimbangan khusus
untuk menentukan harga tersebut.
e. Biaya

Faktor biaya diyakini menjadi salah satu hal yang menyebabkan

terciptanya kepuasan pelanggan, dimana secara umum semakin rendah biaya yang
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dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapat produk tersebut maka kepuasan
pelanggan akan semakin meningkat.
2.1.1.6 Indikator Kepuasan Konsumen
Hawkins et al., dalam (Widjaja et al., 2018) indikator pembentuk kepuasan

konsumen terdiri dari :
a. Kesesuaian harapan, merupakan tingkatan kesesuian antara kinerja produk yang
yang diharapkan oleh konsumen dengan yang dirasakan oleh konsumen.
b. Minat berkunjung kembali. Merupakan kesediaan konsumen untuk berkunjung
kembali atau melakukan pemakaian ulang terhadap produk terkait.
c. Kesediaan merekomendasikan. Merupakan kesediaan konsumen untuk untuk
merekomendasikasn produk yang telah dirasakan kepada teman atau keluarga.
2.1.2 Word Of Mouth
2.1.2.1 Konsep Word Of Mouth

Word Of Mouth (WOM) adalah suatu aktifitas yang mana konsumen
memberikan informasi mengenai suatu merek atau produk kepada konsumen lain
(Ratna Dwi Kartika Sari, 2012) . Menurut Priansa dalam (Sitompul et al., 2020)
Word Of Mouth merupakan sebuah kegiatan pemasaran dalam memberikan
informasi suatu produk atau jasa dari satu konsumen kepada konsumen lainnya
untuk membicarakan, mempromosikan dan mau menjual suatu merek kepada
orang lain.

Word Of Mouth (WOM) ini biasanya cepat diterima oleh konsumen karena
yang menyampaikannya adalah mereka yang dapat dipercayainya, seperti para

ahli, teman, keluarga, dan publikasi media masa. Selain itu informasi yang
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diperoleh berdasarkan Word Of Mouth juga dapat mengurangi pencarian
informasi. Cerita tentang produk, merek, atau jasa akan mewabah seperti virus
karena kebiasaan masyarakat yang selalu berinteraksi sehingga tukar pengalaman
terjadi dengan sendirinya dan akan menjadi sebuah rekomendasi ke orang lain.

Konsumen mengetahui keberadaan produk dari komunikasi pemasaran yang
dilakukan oleh perusahaan dan dari sumber informasi lainnya di luar sumber
resmi perusahaan. Pada masyarakat Indonesia yang tingkat interaksinya tinggi dan
sebagian besar menggunakan budaya mendengar dari pada membaca, WOM lebih
efektif untuk mempromosikan produk. Konsumen belajar mengenai produk dan
merek baru terikat dengan kelompok konsumen yang ada di masyarakat dari dua
hal, yaitu melalui pengalaman dan pengamatan terhadap penggunaan produk
konsumen lainnya, dan mencari informasi dengan bertanya kepada konsumen lain
yang tahu dan pernah menggunakan produk yang akan dibelinya (Suryani) dalam
(Issn, 2017).
2.1.2.2 Karakteristik Word Of Mouth

Berikut ini adalah karakteristik Word Of Mouth menurut Rezvani et al.,
dalam (Zakia et al., 2016):
a. Volume

Volume mengukur total jumlah interaksi Word Of Mouth. Word Of Mouth
ada dimana saja, meningkatkan kesadaran, dan akan menjadikannya terlihat
sebagai sesuatu yang positif atau negatif. Hal itu dapat disimpulkan bahwa lebih
banyak percakapan dan komentar yang ada mengenai sebuah produk

memungkinkan lebih banyak orang mengetahui produk itu.
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b. Valensi

Word Of Mouth dapat menjadi sesuatu yang positif dan negatif. Positif
Word Of Mouth meningkatkan harapan/dugaan pada kualitas dan negatif Word Of
Mouth akan memperburuknya. Penilaian mengenai positif dan negatif terhadap
suatu produk itulah yang disebut dengan valensi.
c. Tipe Sumber

Word Of Mouth lebih efektif daripada iklan dalam meningkatkan kesadaran
produk. Hal ini terjadi karena sumber dapat dipercaya.
2.1.2.3 Jenis-jenis Word Of Mouth

Menurut Hughes dalam (Putra et al., 2020) mengemukakan bahwa jenis-
jenis komunikasi Word Of Mouth dapat di kelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:

1. Word Of Mouth positif, merupakan proses penyampaian informasi dari

mulut ke mulut yang dilakukan oleh individu yang satu ke individu lain
berdasarkan pengalaman yang bersifat positif terhadap suatu produk, jasa,
maupun perusahaan.
2. Word Of Mouth negatif, merupakan proses interaksi dari mulut ke mulut
yang didasarkan pada pengalaman negatif yang diperoleh dari individu yang satu
ke individu yang lain terhadap suatu produk, jasa, atau perusahaan.
2.1.2.4 Indikator Word Of Mouth

Beberapa hal yang dapat digunakan sebagai indikator dalam menentukan
apakah WOM tersebut berhasil atau tidak (Lupiyoadi) dalam (Joesyiana, 2018),
WOM dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut:

1. Bicara hal positif
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Bicara hal positif yaitu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pemasar
maupun pelanggan dalam menyampaikan hal-hal positif tentang suatu produk atau
jasa kepada orang lain agar dapat memberikan kesan yang baik sesuai
pengalamannya terhadap suatu produk atau jasa, dalam melakukan tindakan
komunikasi lisan ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya pembicaraan
yaitu:

a. Kebutuhan dari pemberi informasi

Kebutuhan dari pemberi informasi yaitu, untuk memperoleh perasaan
prestise dan serba tahu, menghilangkan keraguan tentang pembelian yang telah
dilakukannya, meningkatkan keterlibatan dengan orang-orang yang disenanginya
dan untuk memperoleh manfaat yang nyata.

b. Kebutuhan dari penerima informasi

Kebutuhan dari penerima informasi yaitu, untuk mencari informasi dari
orang yang dipercaya dari pada orang yang menjual atau memakai produk. Orang-
orang yang dipercaya seperti keluaraga, teman, penjual selain itu mengurangi
kekhawatiran tentang resiko pembelian serta mengurangi waktu dalam mencari
informasi. Kecenderung dalam memilih atau memutusakan suatu produk
tergantung kepada konsumen yang telah berpengalaman menggunakan produk
atau jasa tersebut.

2. Rekomendasi

Rekomendasi yaitu suatu bentuk komunikasi sekaligus promosi yang

dilakukan oleh pemasar maupun konsumen yang sudah pernah membeli produk

atau jasa kepada konsumen lain agar dapat meningkatkan kepercayaan dan
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keinginan untuk memilih suatu produk atau jasa. Dalam melakukan rekomendasi
pelaku WOM memiliki beberapa tipe dalam berkomunikasi dalam melakukan
rekomendasi pelaku WOM memiliki beberapa tipe dalam berkomunikasi,
meliputi:
a. Produk baru, informasi tentang sebuah produk seperti keistimewaan model
sebuah smartphone, kemajuan baru dalam teknologi alat komunikasi atau atribut
penampilan.
b. Pemberian berita, meliputi tanggapan atau mengenai alat komunikasi, dan
model yang ingin dibeli.
c. Pengalaman pribadi, berupa komentar tentang penampilan/kegunaan bahkan
keuntungan alat komunikasi yang konsumen beli tersebut.
3. Dorongan

Dorongan vyaitu komunikasi yang dilakukan oleh pemasar maupun
konsumen guna mempengaruhi orang lain untuk melakukan pembelian terhadap
suatu produk atau jasa. Mereka dapat berusaha untuk:
a. Mendorong untuk melakukan pembelian produk bebas.
b. Mendorong memperlihatkan produk dengan menyatakan sesuatu yang positif
tentang produk.
c¢. Menggambarkan komunikasi dari opini leader
2.1.3 Aksesibilitas
2.1.3.1 Pengertian Aksesibilitas

Menurut Tjiptono dalam (Sendi et al., 2020) aksesibilitas adalah lokasi yang

dilalui atau mudah dijangkau sarana tranportasi umum. Menurut Rossadi et al.,
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dalam (Ii & Konseptual, 2018) aksesibilitas adalah suatu alat sarana prasarana
yang dapat memberikan kemudahan bagi seseorang yang akan melakukan
perjalanan. Menurut pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa aksesibilitas
merupakan sebuah fasilitas untuk ditemukan dan mudah dicapai oleh wisatawan.

Aksesibilitas sangat berkaitan erat dengan mobilitas dan mobilitas juga
terkait dengan sarana transportasi. Dalam hal ini untuk memudahkan pelayanan
dan menghindari kemacetan perlu pengembangan jaringan jalan dan jaringan
transportasi dalam meningkatkan peran pemerintah dan masyarakat serta dunia
usaha dengan cara membangun sistem jaringan transportasi yang tertib, lancar,
aman, nyaman, efisien, ramah lingkungan serta terjangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat.

Jaringan jalan merupakan salah satu faktor determinitas yang sangat penting
bagi kelancaran pelayanan umum. Tersedianya prasarana jalan dan perhubungan
baik kualitas maupun kuantitas sangat menentukan mudah dan tidaknya suatu
daerah dijangkau (tingkat aksesibilitas). Apabila aksesibilitas suatu daerah tinggi
maka arus lalu lintas informasi di daerah tersebut semakin lancar.

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya aksesibilitas adalah morfologi,
dan topografi, serta tersedianya sarana dan prasarana pendukung untuk
memperlancar hubungan antar daerah sekitarnya (Sumaatmadja) dalam (Volkers,
2019). Banyak aspek jarak, biaya dan waktu tempuh yang harus diperhatikan
dalam pengembangan aksesibilitas guna meningkatkan pelayanan dan keamanan,

tetapi perlu diperhatikan bahwa aspek keamanan dan keselamatan juga merupakan
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aspek penting, karena rasa aman dari wisatawan akan meningkatkan kenyamanan
dari wisatawan dalam mengakses objek wisata yang diinginkan.

Secara umum aksesibiltas bisa diartikan sebagai tingkat kemudahan yang
bisa dicapai seseorang terhadap sesuatu, baik itu berupa objek benda, pelayanan,
tempat, dan yang lainnya.
2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aksesibilitas

Menurut Nugroho dalam (Volkers, 2019) faktor yang mempengaruhi
aksesibilitas wilayah adalah:

1. Konektivitas antara daerah yang satu dengan yang lain adalah adanya
hubungan antara yang memungkinkan bagi barang dan jasa atau orang dari
satu tempat ke tempat yang lain.

2. Topografi adalah kondisi alam yang merintangi atau mempersulit
perjalanan antara dua daerah.

3. Tersedianya sarana angkutan antar daerah. Tersedianya sejumlah sarana
angkutan baik darat dan laut untuk melakukan perjalanan wisatawan dari
daerah satu ke daerah lain secara efektif dan efisien sehingga menuju
obyek mudah diakses.

2.1.3.3 Indikator Aksesibilitas

Menurut Soekadijo dalam (Hidayat, 2017) mengungkapkan persyaratan
aksesibilitas terdiri dari akses informasi dimana fasilitas harus mudah ditemukan
dan mudah dicapai, harus memiliki akses kondisi jalan yang dapat dilalui dan
sampai ditempat objek wisata serta harus ada akhir tempat suatu perjalanan. Oleh

karena itu harus selalu ada:
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a. Akses informasi
Dengan adanya kemajuan, manusia untuk menyalurkan segala bentuk
keinginannya telah menjadikan dunia ini sebagai suatu tempat tanpa batas.
Masukan informasi yang lengkap tentunya akan menyebabkan para wisatawan
semakin mudah untuk menyeleksi kawasan-kawasan yang akan dikunjungi.
Informasi itu dapat berupa promosi dan publikasi. Promosi adalah kegiatan yang
intensif dalam waktu yang relatif singkat. Promosi juga merupakan salah satu
faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan suatu program pemasaran.
Meskipun suatu produk memliki kualitas yang baik, namun bila konsumen belum
pernah mendegarnya dan tidak yakin bahwa produk itu akan berguna bagi mereka,
maka mereka tidak akan pernah membelinya. Untuk itu dalam mengandalkan
promosi yang tepat harus disadari bahwa yang didistribusikan ke pasar itu sering
bukan produk yang sudah jadi tapi hanya komponen-komponennya saja.
b. Akses jalan
Akses kondisi jalan menuju objek wisata, dan jalan akses itu harus
berhubungan dengan prasarana umum. Kondisi jalan umum dan jalan akses
menentukan aksesibilitas suatu objek wisata. Akses merupakan syarat penting
untuk objek wisata.
c. Akses lokasi
Selanjutnya sebagai tempat akhir perjalanan, di objek wisata harus ada

tempat parkir. Baik jalan akses maupun tempat parkir harus sesuai dengan jumlah
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wisatawan dan jenis serta jumlah kendaraan yang diperkirakan akan digunakan
oleh wisatawan.
2.1.4 Keputusan Berkunjung
2.1.4.1 Tahapan Keputusan Berkunjung

Keputusan berkunjung wisatawan dalam penelitian ini adalah sebuah
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, relaksasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam
jangka waktu tertentu. Keputusan berkunjung ke destinasi wisata dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan perilaku keputusan pembelian, sehingga dapat
dianalogikan keputusan berkunjung wisatawan sebagai keputusan pembelian
produk atau jasa.

Adapun proses pengambilan keputusan yang dilakukan pengunjung terdiri
dari lima tahap, yaitu:
1. Pengenalan Kebutuhan

Proses pembelian dimulai ketika seseorang mengenali kebutuhannya.
Kesadaran akan kebutuhan terjadi karena adanya perbedaan yang signifikan antara
keadaan yang sebenarnya dengan keadaan yang diinginkan. Kebutuhan itu sendiri
dapat dipicu oleh pengaruh internal dan eksternal (Kotler) dalam (Zalina, 2018).
2. Pencarian Informasi

Ketika konsumen telah menyadari kebutuhan atau masalahnya, mereka akan

mencari solusi untuk memuaskan kebutuhan tersebut melalui pencarian informasi.
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Adanya pencarian informasi akan menimbulkan beberapa alternatif pilihan yang
kemudian membentuk evoked set.
3. Evaluasi Alternatif Pilihan

Dalam membuat keputusan, konsumen akan mengevaluasi alternatif-alternatif
pilihan produk/layanan yang ada. Konsumen akan mencari manfaat produk dan
melihat kepada atribut produk. Selanjutnya, konsumen akan memberikan bobot
yang berbeda untuk setiap atribut produk sesuai dengan kepentingannya
(Simamora) dalam (Zalina, 2018). Jika atribut produk memberikan manfaat yang
dicari, konsumen akan memberikan perhatian besar pada produk.
4. Keputusan Pembelian

Pembelian konsumen merupakan keputusan pembelian konsumen akhir
perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumen
pribadi (Kotler) dalam (Zalina, 2018).
5. Perilaku Pasca Pembelian

Setelah melakukan pembelian, konsumen akan menilai Kinerja
produk/layanan yang dikonsumsi dan membandingkannya dengan ekspektasi
mereka. Jika kinerja lebih rendah dari harapan, konsumen akan kecewa; jika
ternyata sesuai harapan, konsumen akan puas; dan jika melebihi harapan,
konsumen akan sangat puas.
2.1.4.2 Indikator Keputusan Berkunjung

Menurut Damanik et al., dalam (Amelia, 2013) keputusan berkunjung
diwakili oleh lima indikator yaitu:

1. Destination Area (Tempat Tujuan)
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Destination area merupakan sub variabel dari yang terdiri dari beberapa indikator
diantaranya :
- Kaitan atau hubungan antara tujuan para wistawaan dengan kebutuhan para
pengunjung.

- Ketersediaan informasi terkait tujuan wisata wisatawan.

2. Traveling Mode (Tipe Perjalanan)
Traveling mode merupakan sub variabel kedua dari visiting decision, adapun
indikator dari traveling mode diantaranya:

- Akses transportasi untuk sampai di tempat tujuan wisata

- Keberagaman alat-alat transportasi yang tersedia

- Kenyaman dari alat-alat transportasi yang tersedia

3. Time and Cost (Waktu dan Biaya)

Indikator dari time and cost diantaranya yaitu :

- Perjalanan wisata sesuai dengan waktu yang ditetapkan termasuk jam buka dan
tutup dari pariwisata yang dituju.

- Perjalanan wisata tergantung pada biaya perjalanan.

- Perjalanan wisata tergantung pada waktu luang untuk melakukan perjalanan.

4. Travel Agent (Agen Perjalanan)

Indikator dari dimensi travel agent yaitu ketergantungan wisatawan terhadap
travel agent ketika melakukan perjalanan wisata.

5. Service Source (Sumber Jasa)

Indikator dari dimensi service source Yyaitu keberagaman dari jenis pelayanan

seperti pemandu wisata, pusat souvenir, dan lain-lain.
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2.1.5 Hubungan Word Of Mouth, Aksesibilitas Dengan Keputusan
Berkunjung

WOM mempunyai hubungan dengan keputusan pembelian. Dalam hal ini
ketika orang yang kita kenal menceritakan tentang hal-hal positif suatu produk,
maka semakin besar keinginan konsumen untuk membeli produk tersebut. Studi
Katz et al., dalam (Tanjung, 2015) menemukan bahwa WOM paling penting
dalam mempengaruhi pembelian barang-barang konsumsi. Menurut Schiffman et
al., dalam (Paulus, 2015) bahwa pengaruh yang diberikan teman-teman, tetangga,
dan kenalan terhadap keputusan yang berhubungan dengan konsumen,
komunikasi ini seringkali disebut komunikasi lisan. Cerita dan pengalaman
seseorang menggunakan sebuah produk terdengar lebih menarik yang dapat
mempengaruhi pandanganya untuk ikut mencoba produk tersebut, terutama
keputusan pembelian jasa.

Aksesibilitas perusahaan atau objek pariwisata menjadikan pertimbangan
bagi keputusan konsumen. Pengembangan industri pariwisata tidak dapat
dilepaskan dari pengembangan aksesibilitas transportasi. Yang mana meskipun
lokasi wisatanya sangat bagus namun akses dan trasportasinya kurang memadai
maka kunjungan wisata ke sana masih amat terbatas, dan hanya golongan
wisatawan tertentu yang akan berkunjung. Banyak lokasi wisata nasional yang
tidak berkembang lantaran tidak didukung oleh sarana prasarana yang memadai.
Jaringan internet yang buruk tidak menjadi alasan keputusan seseorang untuk
tidak berkunjung ke suatu lokasi wisata asalkan prasarana dan sarana transportasi-

nya bagus.
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Berdasarkan pendapat di atas, Word Of Mouth atau komunikasi antar mulut
ke mulut yang terjadi secara langsung akan mempengaruhi minat wisatawan untuk
berkunjung ke suatu objek wisata yang menjadi perbincangan dan aksesibilitas

yang memadai akan berpengaruh dengan jumlah wisatawan yang akan terus

meningkat.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul

Hasil

Persamaan dan
perbedaan

Ayu Listiani
grum (2020)

Pengaruh
Daya Tarik,
Aksesibilitas,
dan Fasilitas
Terhadap
Keputusan
Berkunjung
Di Objek
Wisata Pantai
Muarareja
Indah Kota
Tegal

Berdasarkan
hasil
penelitiannya
menyatatakn
bahwa daya
tarik,
aksesibilitas
dan fasilitas
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
berkunjung .
Populasi
dalam
penelitian ini
adalah
wisatawan
yang
berkunjung
ke Pantai
Muarareja
Indah Kota
Tegal,
dengan
menggunaka
n analisis
rank
spearman.

Persamaan
e Variabel
e Teknik
pengambila
n sampel
Perbedaan :
e Objek
penelitian
e Teknik
analisis data
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No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul

Hasil

Persamaan dan
perbedaan

Ratna survani
(2018)

Pengaruh
Harga Tiket,
Fasilitas dan
Aksesibilitas
Terhadap
Keputusan
Berkunjung
Taman
Margasatwa
Serulingmas
Banjarnegara

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
variabel
harga tiket,
fasilitas dan
aksesibilitas
secara parsial
dan simultan
berpengaruh
terhadap
keputusan
berkunjung.
Variabel
yang paling
dominan
berpengaruh
terhadap
keputusan
berkunjung
adalah
fasilitas.
Analisis data
menggunaka
n analisis
regresi linier
berganda
dengan
jumlah
sampel
ditentukan
dengan
menggunaka
n rumus
slovin  vyaitu
sebanyak 100
responden.

Persamaan :
e Variabel
e Keputusan
berkunjung
Perbedaan :
e Teknik
pengambila
n sampel
e Objek
penelitian

Alfattory
Rheza

Pengaruh
Daya Tarik,

Berdasarkan
hasil

Persamaan :
e Variabel
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No Nama Judul Hasil Persamaan dan
Penelitian perbedaan
dan Tahun

Syahrul Fasilitas dan | penelitiannya o Teknik
(2015) Aksesibilitas | menyatatakan pengambila

Terhadap bahwa daya n sampel
Keputusan tarik, fasilitas Perbedaan :
Wisatawan dan e Objek
Asing aksesibilitas penelitian
Berkunjung berpengaruh
Kembali Ke | signifikan
Aloita Resort | terhadap
Di Kabupaten | keputusan
Kep. wisatawan
Mentawai asing

berkunjung

ke Aloita

Resort.

Sampel yang

diambil

sebanyak 50

responden

dengan

menggunaka

n teknik

penarikan

sampel

metode

accidental

sampling.

4 | Rendi Pengaruh Berdasarkan Persamaan :
Giyanova Promosi dan | hasil e Variaebel
Widyanto Word Of | penelitiannya e Teknik
(2019) Mouth menyatatakan pengambila

Terhadap bahwa n  sampel
Keputusan Promosi dan (Accidental
Berkunjung | Word Of sampling)
Melalui Mouth
Destination berpengaruh Perbedaan :
(Studi signifikan e Objek
Kasus pada | terhadap penelitian
Wisatawan keputusan e Teknik
Grand berkunjung. pengambila
Maerakaca Tipe n  sampel
Semarang) penelitian ini (Purposive
adalah

sapling)
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No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul

Hasil

Persamaan dan
perbedaan

explanatory
research,
dengan
menggunaka
n  kuesioner
sebagai
metode.
Penelitian ini
menggunaka
n pendekatan
non-
probability
sampling.
Peneliti
menggunaka
n metode
purposive
sampling dan
merujuk pada
praktik
dilapangan
menggunaka
n accidental
sampling.

Novi (2021)

Pengaruh
Aksesibilitas
dan Word Of
Mouth
Terhadap
Keputusan
Berkunjung
Kembali
Wisatawan
(Studi  Pada
Objek Wisata
Pantai
Tablolong
Kabupaten
Kupang)

Berdasarkan
hasil
penelitiannya
menyatatakan
bahwa
Aksesibilitas
dan Word Of
Mouth
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
berkunjung.
Populasi
pada
penelitian ini
adalah
wisatawan

Persamaan :

e Dua
variable

e Teknik
analisis data

e Teknik
pengambila
n sampel

Perbedaan :

e Penelitian
terletak
pada objek
peneliatian
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No Nama Judul Hasil Persamaan dan
Penelitian perbedaan
dan Tahun

yang pernah
berkunjung
ke Pantai
Tablolong
lebih dari dua
kali. Sampel
yang diambil
sebanyak 30
responden
dengan
menggunaka
n teknik
accidental
sampling.

Sumber : Hasil olahan penulis, 2023
2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling
berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Pengertian kerangka berpikir adalah sintesa yang
mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan tuntunan
untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan hipotesis penelitian
yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan kualitatif (Sugiyono)
dalam (Suryani, 2019). Sederhananya kerangka berpikir merupakan sintesa
tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan. Kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga
menghasilkan formula sintesis antara variabel penelitian. Sintesa hubungan
variabel tersebut digunakan untuk merumuskan hipotesis penelitian. Yang

menjadi variabel dalam penelitian ini adalah Word Of Mouth (X1) Aksesibilitas
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(X2), dan Keputusan Berkunjung Kembali Wisatawan (Y). Variabel Word Of
Mouth dan aksesibilitas muncul karena adanya kesan yang di dapat wisatawan
dari keputusan berkunjung kembali.

Salah satu objek wisata yang ramai dikunjungi di Kabupaten Majene,
Provinsi Sulawesi Barat adalah Pantai Dato. Pasir putih, terumbu karang dan
tebing pegunungannya menjadi daya tarik pantai ini. Walaupun jarang dilakukan
promosi oleh pemerintah setempat, namun objek wisata ini tetap eksis dan ramai
pengunjung karena adanya informasi.

Word Of Mouth (WOM) merupakan komentar atau rekomendasi yang
disebarkan pelanggan berdasarkan pengalaman yang diterimanya, memiliki
pengaruh yang kuat terhadap pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan
oleh pihak lain. Faktanya seseorang akan lebih percaya dengan pendapat orang
lain yang memiliki pengalaman terhadap suatu produk dibandingkan dengan iklan
dan media promosi. WOM turut berperan dalam keputusan berkunjung wisatawan
di pantai Dato. Informasi dari wisatawan yang sudah berkunjung berpengaruh
dalam pengenalan dan pemasaran wisata di pantai Dato dan dapat mempengaruhi
wisatawan lain untuk datang.

Aksesibilitas yaitu suatu ukuran perjalanan wisata yang mencakup kondisi
saat melakukan perjalanan tersebut. Dalam pengertian yang lain bahwa
aksesibilitas merupakan ukuran kemudahan lokasi untuk dijangkau dari lokasi
lainnya melalui sistem transportasi. Ukuran keterjangkauan atau aksesibilitas
meliputi kemudahan waktu, biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antar

tempat-tempat atau kawasan.
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Keputusan berkunjung mengacu pada beberapa ikatan yang meliputi
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi dan penelitian sumber-sumber,
evaluasi alternatif, pembelian dan perilaku setelah pembelian. Pengenalan
kebutuhan atau masalah terjadi ketika konsumen menghadapi ketidakseimbangan
antara keadaan sebenarnya dengan keinginan. Dalam pengenalan kebutuhan ini
konsumen merasa apakah produk atau jasa yang akan dikonsumsi benar-benar
kebutuhan mendesak atau tidak. Untuk mendapatkan gambaran yang tepat dalam
mendapatkan barang atau jasa yang akan dikonsumsi konsumen (wisatawan)
melakukan pencarian informasi. Kemudian informasi yang tersimpan dalam
memori dan informasi yang didapat dari luar dipergunakan untuk membangun
Kriteria tertentu. Proses setelah pencarian informasi adalah pembelian kemudian
diikuti oleh perilaku pasca pembelian setelah barang atau jasa dikonsumsi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka gambaran pemikiran yang diajukan
adalah sebagai berikut: Word Of Mouth dan Aksesibilitas digunakan sebagai
variabel independen (X), sedangkan Keputusan Berkunjung Wisatawan sebagai

variabel dependen (Y), yang disajikan pada gambar berikut:

Word Of H1

Mouth (X1) | |
Keputusan
Berkunjung
— (Y)
Aksesibilitas | | N

X2) H2

H3

Gambar 2. 1 Kerangka pemikiran
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian (Sugiyono) dalam (Suryani, 2019). Berdasarkan rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan kajian teori yang telah dikemukakan maka hipotesis
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Word Of Mouth berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Wisatawan
Berkunjung Pada Objek Wisata Pantai Dato Kabupaten Majene
H2 : Aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Wisatawan
Berkunjung Pada Objek Wisata Pantai Dato Kabupaten Majene
H3 : Word Of Mouth dan Aksesibilitas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Wisatawan Berkunjung Pada Objek Wisata Pantai Dato

Kabupaten Majene.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Word Of Mouth (WOM) memberikan pengaruh terhadap keputusan berkunjung
wisatawan, yang dimana berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di
pantai Dato Majene mengenai pengembangan dan pengelolaan pariwisata
pantai Dato di Kabupaten Majene sudah dijalankan dengan cukup baik tetapi
segi keberhasilan belum optimal yang dirasakan oleh masyarakat. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan yang dimana dari segi
promosi baik itu secara langsung maupun tidak langsung belum begitu
menyeluruh sehingga memberikan pengaruh yang kurang untuk kemajuan
wisata pantai Dato. Untuk pengembangan yang lebih besar perlu dilakukan
banyak gebrakan yang dimana salah satunya adanya pemasaran, diperlukan
promosi untuk menarik pengunjung baik itu berupa promosi langsung dengan
membicarakan hal-hal positif mengenai pantai Dato, media sosial, baliho,
banner, website resmi pemerintah Majene serta kerjasama dengan kelompok

sadar wisata.

2. Aksesibilitas memberikan pengaruh terhadap keputusan berkunjung
wisatawan, yang dimana dapat diartikan bahwa dalam hal ini diperlukan
adanya perbaikan dalam bidang aksesibilitas baik itu perbaikan dan pelebaran

jalan. Akses transportasi menuju pantai Dato serta infrastruktur pantai Dato

80
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yang sudah memiliki sarana yang memadai tetapi masih perlu ada
pengembangan adapun pengembangan berupa penataan landscape, penataan
parkiran, penataan parkiran, menyediakan sarana menyelam dan pembangunan
jembatan dan lain sebagainya yang mumpuni untuk peningkatan wisata pantai
Dato. Dengan merealisasikan segala bentuk pengembangan dan pengelolaan
pantai Dato akan memberikan keamanan dan kenyamanan pengunjung

sehingga akan sangat berpotensi untuk kemajuan wisata pantai Dato.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Word Of Mouth dan
Aksesibilitas  berpengaruh secara parsial terhadap keputusan berkunjung
wisatawan, sehingga diharapkan agar pihak pengelola memperhatikan akses
dengan melakukan perbaikan dan pelebaran jalan akses masuk wisata pantai
Dato. Untuk Word Of Mouth beberapa item cukup mendapatkan penilaian yang
kurang baik maka upaya yang harus dilakukan selain menggunakan
komunikasi dari mulut ke mulut, pihak pengelola objek wisata dapat

memanfaatkan sosial media sebagai media promosi objek wisata.

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Aksesibilitas dominan
mempengaruhi Keputusan Berkunjung Wisatawan pada Pantai Dato, sehingga
diharapkan pihak pemerintah daerah Kabupaten Majene untuk memperhatikan

aksesibilitasnya, dan perlu dilakukan perbaikan jalan menuju tempat wisata
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Pantai Dato yang sudah rusak dan menyediakan sarana transportasi yang sangat

memadai.

. Agar objek wisata ini dapat memberikan profit serta memperluas pengetahuan
wisatawan mengenai pantai Dato, maka disarankan untuk para pengelola pantai
Dato agar lebih bisa memperhatikan upaya pengembangan objek wisata,
khususnya dari segi aksesibilitas kebersihan dan kesehatan, keamanan serta
sarana dan prasarana yang seharusnya dapat digunakan dengan baik sehingga
sangat berpotensi untuk menarik perhatian dan minat pengunjung untuk

berwisata ke Objek Wisata Pantai Dato di Kabupaten Majene

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai pedoman dalam melakukan
penelitian lanjutan tentang Word Of Mouth dan Aksesibilitas. Peneliti
menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan kajian yang

lebih mendalam, yang dapat mempengaruhi keputusan berkunjung.
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